
 
 

 

BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pengetahuan 

1. Pengertian pengetahuan 

  Menurut Notoatmodjo (2012), Pengetahuan adalah hasil pengindraan 

manusia, atau hasil tahu seseorangterhadap objek melalui indra yang dimilikinya 

(mata, hidung, telinga, dan sebagainya). Dengan sendirinya, pada waktu 

pengindraan sampai menghasilkan pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi oleh 

intensitas perhatian dan persepsi terhadap objek. Sebagian besar pengetahuan 

seseorang diperoleh melalui indra pendengaran yaitu telinga dan indra penglihatan 

yaitu mata. 

2. Tingkat  pengetahuan 

  Menurut Notoatmodjo (2012), ada enam tingkatan pengetahuan yang 

dicapai dalam domain kognitif, yaitu: 

a. Tahu (Know)  

  Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah disepakati 

sebelumnya. Termasuk ke dalam pengetahuan tingkat ini adalah mengingat kembali 

(recall) sesuatu yang spesifik dari seluruh bahan yang dipelajari atau rangsangan 

yang telah diterima. Oleh karena itu, tahu ini merupakan tingkat yang paling rendah. 
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b. Memahami (Comprehension) 

  Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan menjelaskan secara benar 

tentang obyek yang diketahui.  

c. Aplikasi (Appllication)  

  Aplikasi diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menggunakan materi 

yang telah dipelajari pada situasi atau kondisi real (sebenarnya).  

d. Analisis (Analysis)  

  Analisis adalah suatu kemampuan untuk menyatakan materi atau suatu 

obyek ke dalam komponen-komponen tetapi masih di dalam suatu struktur 

organisasi tersebut dan masih ada kaitannya satu sama lain.  

e. Sintesis (Syntesis)  

  Sintesis menunjukkan suatu kemampuan untuk melaksanakan atau 

bagianbagian di dalam suatu keseluruhan yang baru. 

f. Evaluasi (Evaluation)  

  Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan justifikasi atau 

penilaian terhadap suatu materi atau obyek. 

3. Cara memperoleh pengetahuan  

  Menurut Kholid (2012), cara memperoleh pengetahuan dapat 

dikelompokkan menjadi dua yaitu:  

a. Cara tradisional atau non ilmiah 

   Cara kuno atau tradisional ini dipakai orang untuk memperoleh kebenaran 

pengetahuan, sebelum ditemukan metode ilmiah atau metode penemuan secara  
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sistemik dan logis. Cara-cara memperoleh pengetahuan pada cara tradisional atau 

non ilmiah ini antara lain:  

1) Cara coba salah (trial and error)  

  Cara coba salah ini dilakukan dengan menggunakan kemungkinan dalam 

memecahkan masalah, apabila kemungkinan yang kedua gagal, maka dicoba 

kembali dengan kemungkinan ketiga, dan apabila kemungkinan ketiga ini gagal 

dicoba kemungkinan keempat dan seterusnya, sampai masalah tersebut dapat 

dipecahkan.  

2) Cara kekuasaan atau otoritas  

  Para pemegang otoritas, pemimpin pemerintah, tokoh agama, maupun ahli 

ilmu pengetahuan pada prinsipnya mempunyai mekanisme yang sama di dalam 

penemuan pengetahuan. Prinsip ini adalah orang lain menerima pendapat yang 

dikemukakan oleh orang lain yang mempunyai otoritas tanpa terlebih dahulu 

menguji atau membuktikan kebenarannya, baik berdasarkan fakta empiris atau 

berdasarkan penalaran sendiri. Orang yang menerima pendapat menganggap bahwa 

apa yang dikemukakan orang mempunyai otoritas selalu benar.  

3) Berdasarkan pengalaman pribadi  

  Semua pengalaman pribadi tersebut merupakan sumber kebenaran 

pengetahuan. Pengalaman pribadi tidak selalu dapat menentukan seseorang untuk 

dapat menarik kesimpulan dengan benar sehingga untuk dapat menarik kesimpulan 

dari pengalaman dengan benar diperlukan berfikir kritis dan logis. 
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4) Melalui jalan pikiran  

  Selain dengan perkembangan kebudayaan umat manusia, cara berfikir 

manusia ikut berkembang. Manusia telah mampu menggunakan penalarannya 

dalam memperoleh pengetahuan.  

b. Cara modern atau ilmiah  

  Metode penelitian sebagai suatu cara untuk memperoleh kebenaran ilmu 

pengetahuan atau pemecahan suatu masalah, pada dasarnya menggunakan metode 

ilmiah. 

4. Faktor – faktor yang mempengaruhi pengetahuan 

  Menurut Budiman dan Riyanto (2013), faktor yang mempengaruhi 

pengetahuan: 

a. Pendidikan 

  Proses perubahan sikap dan perilaku seseorang atau kelompok dan 

merupakan usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. 

Semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin cepat menerima dan 

memahami suatu informasi sehingga pengetahuan yang dimiliki juga semakin 

tinggi. 

b. Informasi atau media massa 

  Suatu teknik untuk mengumpulkan, menyiapkan, menyimpan, 

memanipulasi, mengumumkan, menganalisis dan menyebarkan informasi dengan 

tujuan tertentu. Informasi mempengaruhi pengetahuan seseorang jika sering 

mendapatkan informasi tentang suatu pembelajaran maka akan menambah 
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pengetahuan dan wawasannya, sedangkan seseorang yang tidak sering menerima 

informasi tidak akan menambah pengetahuan dan wawasannya. 

c. Sosial, budaya dan ekonomi. 

  Tradisi atau budaya seseorang yang dilakukan tanpa penalaran apakah yang 

dilakukan baik atau buruk akan menambah pengetahuannya walaupun tidak 

melakukan. Status ekonomi juga akan menentukan tersedianya fasilitas yang 

dibutuhkan untuk kegiatan tertentu. 

  Seseorang yang mempunyai sosial budaya yang baik maka pengetahuannya 

akan baik tapi jika sosial budayanya kurang baik maka pengetahuannya akan 

kurang baik. Status ekonomi seseorang mempengaruhi tingkat pengetahuan karena 

seseorang yang memiliki status ekonomi dibawah rata-rata maka seseorang tersebut 

akan sulit untuk meningkatkan pengetahuan. 

d. Lingkungan 

  Lingkungan mempengaruhi proses masuknya pengetahuan ke dalam 

individu karena adanya interaksi timbal balik ataupun tidak yang akan direspons 

sebagai pengetahuan oleh individu. Lingkungan yang baik akan pengetahuan yang 

didapatkan akan baik tapi jika lingkungan kurang baik maka pengetahuan yang 

didapat juga akan kurang baik. Seseorang berada di sekitar orang yang 

berpendidikan maka pengetahuan yang dimiliki seseorang akan berbeda dengan 

orang yang berada di sekitar orang pengangguran dan tidak berpendidikan. 

e. Pengalaman. 

  Bagaimana cara menyelesaikan permasalahan dari pengalaman sebelumnya 

yang telah dialami sehingga pengalaman yang didapat bisa dijadikan sebagai 

pengetahuan apabila medapatkan masalah yang sama. 
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f. Usia 

  Semakin bertambahnya usia maka akan semakin berkembang pula daya 

tangkap dan pola pikirnya sehingga pengetahuan yang diperoleh juga akan semakin 

membaik dan bertambah. 

5. Kategori tingkat pengetahuan  

  Menurut Nursalam (2016), pengukuran pengetahuan dapat dilakuan dengan 

cara wawancara atau memberikan kuesioner menanyakan tentang isi materi yang 

akan diukur dari subjek penelitian. Cara mengukur tingkat pengetahuan dengan 

memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada responden, kemudian dilakukan 

penilaian, nilai 10 untuk jawaban benar dan nilai 0 untuk jawaban yang salah. 

Menurut Arikunto (2013) dikategorikan yaitu:  

a. Baik  : nilai 76-100 

b. Cukup   : nilai 56- 75 

c. Kurang  : nilai ≤ 56 

B. Sikap  

1. Pengertian sikap 

  Menurut Notoatmodjo (2014), sikap adalah respons tertutup seseorang 

terhadap stimulus atau objek tertentu, yang sudah melibatkan faktor pendapat dan 

emosi yang bersangkutan. 

2. Komponen sikap 

  Menurut Notoatmodjo (2012), menjelaskan bahwa sikap mempunyai tiga 

komponen pokok, yaitu:  

a. Kepercayaan atau keyakinan, ide, dan konsep terhadap suatu objek.  
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b. Kehidupan emosional atau evaluasi orang terhadap suatu objek.  

c. Kecenderungan untuk betindak (tend to behave).  

  Ketiga komponen tersebut secara bersama sama membentuk sikap yang 

utuh (total attitude). Dalam menentukan sikap yang utuh ini, pengetahuan,pikiran, 

keyakinan dan emosi memengang peranan penting. 

3. Tingkatan sikap 

  Menurut Notoatmodjo (2012), seperti halnya pengetahuan, sikap juga terdiri 

dari berbagai tingkatan berdasarkan, yaitu: 

a. Menerima (Receiving) 

   Menerima diartikan bahwa seseorang atau subjek mau dan memerhatikan 

stimulus yang diberikan (objek).  

b. Merespon (Responding)  

  Merespon diartiakan memberikan jawaban atau tanggapan pertanyaan atau 

objek yang dihadapi.  

c. Menghargai (Valuing) 

  Menghargai diartikan subjek atau seseorang memberikan nilai yang positif 

terhadap objek atau stimulus, dalam arti membahasnya dengan orang lain, bahkan 

mengajak atau mempengaruhi atau menganjurkan orang lain merespon.  

d. Bertanggung jawab (Responsible)  

  Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang telah diyakininya dengan 

segala risiko merupakan sikap yang paling tinggi. Sikap dapat diukur secara 

langsung dan tidak langsung. Secara langsung dapat dinyatakan bagaimana 

pendapat atau pernyataan responden terhadap suatu objek. 
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4. Kaitan pengetahuan dengan sikap 

  Kaitan Pengetahuan dan Sikap menurut Notoatmodjo (2012), adalah untuk 

mempunyai sikap yang positif diperlukan pengetahuan yang baik, demikian 

sebaliknya bila pengetahuan kurang maka kepatuhan dalam menjalani akan kurang. 

Seseorang yang memiliki pengetahuan yang tinggi belum tentu perilakunya 

terhadap suatu keadaan atau situasi baik. 

5. Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap 

  Menurut Azwar (2011) adalah: 

a. Pengalaman pribadi  

  Sesuatu yang telah dan sedang kita alami akan ikut membentuk dan 

mempengaruhi penghayatan kita terhadap stimulus sosial.  

b. Kebudayaan 

  Kebudayaan dimana kita hidup dan dibesarkan mempunyai  pengaruh besar 

terhadap pembentukan sikap kita. Apabila kita hidup dalam budaya yang 

mempunyai norma longgar bagi pergaulan heteroseksual, sangat mungkin kita akan 

mempunyai sikap yang mendukung terhadap masalah kebebasan pergaulan 

heteroseksual. 

c. Orang lain yang dianggap penting 

  Seseorang yang kita anggap penting, seseorang yang kita harapkan 

persetujuannya bagi setiap gerak dan tingkah dan pendapat kita, seseorang yang 

tidak ingin kita kecewakan atau seseorang yang berati khusus bagi kita, akan 

banyak mempengaruhi pembentukan sikap kita terhadap sesuatu. Diantara orang 

yang biasanya dianggap penting bagi individu adalah orang tua, orang yang status 
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sosialnya lebih tinggi, teman sebaya, teman dekat, guru, teman kerja, istri atau 

suami dan lain-lain. 

d. Media Massa 

  Media massa sebagai sarana komunikasi. Berbagai bentuk media massa 

mempunyai pengaruh besar dalam pembentukan opini dan kepercayaan orang. 

Adanya informasi baru mengenai sesuatu hal memberikan landasan kognitif baru 

bagi terbentuknya sikap terhadap hal tersebut. 

e. Institusi atau Lembaga Pendidikan dan Lembaga Agama 

  Lembaga pendidikan serta lembaga agama sebagai suatu sistem mempunyai 

pengaruh dalam pembentukan sikap karena keduanya meletakkan dasar pengertian 

dan konsep moral dalam diri individu. 

f. Faktor emosi dalam diri individu 

  Bentuk sikap tidak semuanya ditentukan oleh situasi lingkungan dan 

pengalaman pribadi seseorang. Kadang-kadang, suatu bentuk sikap merupakan 

pernyataan yang didasari oleh emosi yang berfungsi sebagai semacam penyaluran 

frustasi atau pengalihan bentuk mekanisme pertahanan ego. 

6. Kategori tingkat sikap  

  Menurut Sriyanto (2019), pengukuran sikap dilakukan menggunakan PAP 

(Penilian Acuan Patokan). Pengukuran sikap dikategorikan dengan skor:  

a. Baik   : nilai 28 - 40  

b. Sedang  : nilai 15 - 27  

c. Buruk  : nilai 0 – 14 


